BAaB II

METODE SIMPLEY

2.1. BENTUK UMUM MASALAH PROGRAM LINIER
. pzogram-1inier merupakan kelompok teknik'ahalisis"
kuantitatif vang tergabung dalam riset operasi, yang me-
ngundalkan  model-wodel matemalika atau model-model sim-
bolik sebagail wadahnya. Artinya, setiap persoalan yang
dihadapi dalam suatu sistem permasalahan tertentu perlu
dirumuskan' dulun dalam 51mbolub1mbol mafematlkd tcrtentu
dlmana progrdm llnler dapat dlgunakdn Sebdgdl alat and11~
_ ;;snya.‘Dg:mgsglahan tersebut adalah dunia,nyata, sedang—
kan model sjmbolik vang dibentuk oleh Program linier ada-
Iah dunia qb traksi yang dibuat sedemikian rupa mendekati
Lenyatadn Karcna mendekati ke nyatadn, maka keputusan-ke-
[ﬂLUodn yang diawbil diharapkan sesuai dengan atau mende-
kati kenya#aan, atau tidak banyak meleset.
| Agér dapat menyusun dan nerumuskan suatu persoal-
an. atau pefmasélahannyang dihadapi ke dalan model program
linier, maka harus dipenuhi lima syarat sebagai berikut
1. Tojuan
Apa yang menjadi tujuan permasalahan yéng
dihadapi dan ingin.dipecahkan atau dicari ja -
lan keluarnya. tujuan ini harus jelas dan te-
-gds ‘Yang-disebut fungsi tujuan ' Pungsx tujuéh
tersebuL dapat berupa dampak positif, manfaat-

mantaat, keuntunganfkeuntungan, kebaikan-keba-




L

ikan, dan seterusnya yang ingin dimaksimalkan
atauldampak neqatif,‘kerugianukerugian, resiko
-resiko, biaya-biava, jarak, waktu, dan hal -
hal lain yang ingin diminimalkan.
alternatif perbandingan

ﬂaius ada sesuatu atau berbagai alterna -
Lif yang ingin diperbandingkan, misalnya anta-
ra lkombinasi waktu tercepat dan biaya Lterting-
41 dengan waktu terlambat dan biaya terendah,
ataw antara alternatif padat modal dengan_pa.—

dat karya, atau antara kebijakan a dengah B,

atau antara proyeksi permintaan tinggi',denganw

permintaan rendah dan masih banyak 1aqi yang
lazinnya. | |
Sumber dava

SBunber daya yang dianalisis harus berada
dalam keadaan terbatas. Misalnya keterbatasan
Qaktu, keterbatasan biaya, ketexbatasan'tenaga

,_keterbatasan.luas.tanah, keterbatasan sumber

air, keterbatasan ruangan, dan lain-lain. Ke -

tzrbatasan sumber daya tersebut dinamakan ken-
dala atau syarat-ikatan.
Pacumusan kuantitatif

Fﬁnqsi tujuan dan kendala tersebut ~harus
yang disebut model matematika.

kéﬁerkaitan peubah

B

dapat dirumuskan secara kuantitatif dalawm” apa =




Peubah-peubah yang m@mbentuk fungsi tuju-
an dan kendala tersebut harus memiliki hubung—
an fungsional atau hubungan ketérkaitan. Hu -
bungan ketcrkaitan tersebuat dapat ﬂidrtikan
sebagai.hubungan yang saling mempengaruhi, hu-
bungan interaksi,-interdependensi, timbal ba -
Lik, saling menunjang, dan sebagainya.

Maka dari itu diperlukan suatu model dasar atan
mudel baku ataﬁ bentuk umum dari masalah program linier.
SéQangkan. ﬁéntuk umtim dari mwasalah program linier ini
dabat dirumﬁskah sepeiti di bawah ini
Menéari nlla-‘nlldl X1, X9, ..., X, yang dapat
anghdbllkan berbagal komblna;1 ééfiméi (ﬁaksimal
atau winimal) dari: '

Z = Cpxy 4 CoXp + wvv #.CoXL oLl (2.1)
Denéan syarat bahwa fungsi tujuan tersebut meme -
_nuhi kendala~kendala atan syarat~syarat ikatan di
bawah ini:

KL FEipXy f ok agX, (=, ) by
a51X1 + @nuXy k... +oay X, (&=, ) by

. Fagr

(2.2)

SmiXy fo@poXp 4oL 4 amnxn ¢ $'=13 ) by

~dan bahwa: X330, untuk 3 = 1,2, ...,n  .....{2.3) - ..

(syarat non negatif)

Atsu dalam bentuk kbmpékEYé'&iEﬁliskan'séﬁééai bérikut:
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Optimalkan (maksimalkan atau minimalkan}:
n

2EEC5KS e (2.8)
dengan kendala:

jzr_j."laijxij' C$=,% ) by e (2.5)

untuk i = 1}2,3, ..,

dan.XjZO, untuk 3 = 1,2,3,...,n  .......... (2.6)

dimana untuk:
€y : Parameter yang dijadikan kriteria optimasi,
atau koefisien peubah péngambilan keputusan

.dalam fungsi tujuan.
Xj : Peubah pengambilan keputﬁsan atau kegiatan

yahgiinginudicaii, yang tidak'dikétahui).

i : Koefisien teknologi peubah pengambil kepu-
tusan ( kegiatan yany bersanglutan ) dalam

kendala ke-j.

e

Sumber daya yang terbatas, yang membatasi
kegiatan atau usaha yvang bersangkutan,
disebut pula konstanta atau "nilai sebelah
kanan" dari kendala ke-i.

A * Nilai skalar kriteria pengambilan keputusan

atau nilai suatu fungsi tujuan.

Jika model dasar yang dirumuskan dalam (2.1) sam-
pai ke (2;3).atau (2.4) sampai ke (2.6) diformulasikan
lﬁgé..Q%%aﬁ, ﬁotasi_mat;iks, maka akan  terlihat .rumusan -
€270 sampal ke (2.5 sébagal berikut :
| Oﬁfimaikan (mak;%malkan atau minimalkan} :

2= CX .., et ate e, (2.7)




dengan kendala :

AX 0 &,=,2 ) b e (2.8)
X 0 (2.9)
dimana m%n: [aij] _
X o= LYy, Xo, oo, X3 a@alah vektor kolom.
. fblé by, ..., byl adalah vektor kolow.
CVQ tey, ©o, ..., c,l adalah vektor baris.

jika memenuhi persamaan (2.8) dan (2.9), ¥ disebut penye-
lesaian fisibel, dan jika penyelesaian fisibel tersebut
juga memenuhi (277), X disebut penyelesaian optimal. Dari
rumusan model dasar program linier tersebut terlihat bah-
wa ada tigg ﬁnsurmpenting yang harus dipenuhi oleh_ suatu
'-péféoalankfb:ogiam‘lihier'untﬁk‘dapéfrrdiiumusk;n ‘séﬁér;
matematis,;yaitu T

13 tuatu fungsi tujunan.

2)&Eerbagai kendala-kendala fungsional.
JJTKendala tidak boieh negatif atau svyarat ikatan
non negatif.

Sglah satu ciri khas model program linier ini a-
daiéh didﬁkuﬁé oleh lima macam asumsi dasar yang menjadi
tulang punéguﬁg model tersebut. Asumsi-asumsi dasar ter-
sebut adalah sebagai berikut :

1. Linieritas

Asumsl ini menginginkan fagar perbandingan
_antara iput yang satu dengan input yang lain-
nya, atau'untuk_suatu input dengan oﬁtbut be -

'sarnya tetap dan terlepas ( tidak tergantung )
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hy

pada tingkat produksi. Jika fungsi tujuan,
Cij bersifal non linier, maka teknil program
linier ini tidak dapat dipakai.
Proporsionalitas

.Asﬁmai”ini.-ményatakah-bahwa jika pgubah
pengambil keputusan, Xj berubéh; maka dampak
perubahannya akan menvebar dalam_proporsi vang
sama terhadap fungsi tujuan Cij, dan juga pa-
da kendalanya'éijxj. Misalnya, jika dinaikkan
nilai Xj dua kali, maka secara proporsionali -
tas (séimbahg dan seraéi) nilai;nilai aijxj
nya juga akaﬂrmenjadi_dqa kali lipat. Implika-:
éi asumsl ini adalah bahwa dalam model praegram
linier yang bersangkutan tidak berlaku hukum
keﬁaikan yang semakin menuarun.
Aditivitas

Asumsi ini wmenyatakan bahwa nilai parame-
ter suvatu kriteria optimisasi (koefisien peu-
bah.peﬁgambilan-keputusan dalam Fungsi tujuan)
merupakan jumlah dari nilai Aindividu—individu
C; dalam model program linier tersebult. Dampak
total: terhadap kendala ke-i merupakan Jumlah
dampak individu terhadap peubah pengambilan

keputusan Xj.

- Divisibilitas- ¢ -

Asumsi ini menyatakan bahwa peubah~peubah

pengambilan keputusan Xj, jika dipexlukan da -~




pat dibagi ke dalam pecahan - pecahan, yaltu
bahwa nilai*nilai-xj tidak perlu integer teta-

pi boleh non integer (real}).

-

5. Deterministik
Asumsi ;pi menghendaki agar'semua_paramem
ter dalam model program linier { yaitua nilai -
nilai Cj, aiﬁ.dan bj} tetap dan diketahui atau
~ditentukan Secara pasti. Dalam dunia nyata - a -
sumsi ini kédang—kadahg memang mémuaskan de -
- hgan baik sekali. Namun dalam model-model pro-
gram linier yanQ’kiranjé”dapat dipakai untuk
untuk pexrencanaan jangka panjang, biasanya pa-
"ﬁrametef ﬁéndugényé.fﬁiéalﬁya koefisien fungsi
tujuan atau. nilai sebelah kanan ) diramalkan
Lerleblh dahuluy {(dengan teknik statistik), se-
hingga pertimbangan ketidaktahuan juga - turut

diperhitungkan.

2.2. METODE SIMPLEX

- .Seﬁefti- faﬁg,tglah'diuraikan sébelumnya, bahwa
Permasalahan proqfam linier dalam dunia nyata adalah sa-
ngat kompleks, luas dan besar, sghingga untuk wmemecahkan
persoélan dunia njata perlu dilakukan analisis sccara al-
jabar. Tekﬁik mateﬁatika yang tepat untuk masalah proéram
_Linier-iniladglah”gljgbar”mgﬁFiksr_P§9$§aﬁr?kbméuta51 fa; ”

tau algoritma yang sangat terkenal untuk analisis pef—-

soalan. program linier tersebut adalal metode simplex. Pa-
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da garis besarnya langkah-langkah dalam analisis program
linier dengan metode simplex adalah sepertil terlihat da-

lam'flowchart gambar 2.1.

Mulai

,

Soal Program Linier

i

Ubah ke bentuk kanonik dengan peubah slack

- Koefisien peubah untuk slack = 0

} L ya . Ada matriks tidak

matriks koefisien ?

‘Masukkan peubah semu Vye

secukupnya, sampai timbul I

Susun Eabel awal Soal max :koef peubah Vi =-M

Soal min :koef peubah V= H

M positif besar
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) Susun tabel baru
 Max : ada j, Cj-245>0 7 va

A -dengan mengganti

| #in : ads 3, C.-z.20 7

satu peubah basis

tidak
ada v, >§0 ai dalam | ya Soal asli
- penyeles alan optimal ? _ _ - tidak fisibel
tidak

\

Penyelesaian optiwmal didapat

_Selesai

Cambar 2.1, Langkah-langkah dalam analisis Rrogram linier

dengan metode simplex.

Sedangkan untuk penyusunan.tabel baru dengan mehgganti

satu peubah basis dapat dirinci pada flowchart gambar 2.

Mctode 51mpleks dlk8138kan secara sistematis ber—_

mula darl Juatu pemerahan dasar yang 1dik atau fisibel ke '

pemecahan dasar jang lalk lalnnya Hal ini dllakukan ber—

uldng ulung (lioraLli) hlnggd dkhzrnya ditemukan salu pe-
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Max : Tentukan k, Cp -2, = B3%X { o,z oy
Min : Tentukan k, Cp-z, = win C5-Zj, C4=%Z5 < 0}

Kolom kfmenjadi kolom kunci

_ . | tidak e
Ada gjp > 0 7 i 31 Jawab uanunded
va
v
:Susun R; = E%i_ untuk'aik >0
Ry = 55~ [ Ry}
-Baris - r menjadi baris kunci
.Susun. tabel baru :
Isi X, diganti dengan X,
"Isi €, diganti dengan.ck
. T . A,
{Baris -i baru)=(baris -i lama) - glk {(baris -r lama)

dimana i £ r

{Baris -r baru) = (baris -r lama) Y

,LEngkapi Zj’ Cj—zj’ Z

\

“8elesai

Gawbar 2.2. Perincian penvusunan tabel baru,
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mecahan dasar. yang optimal. Dalam pencarian kombinasi va-

riabel yang menghasilkan nilai optimal, disusun tabel-ta-

bel matriks pada setiap tahapan pengerjaan. Bentuk umunm

tabel matriks metode simplex tersebut adalah sebagal be-

_rikut :
Tabel 2.1. Tabel matriks metode simplex.
C;
25
Cj—Zj
Keterangan untuk tabel di atas :
1. Baris C4; : baris yang berisi koefisien dari
masing-masing variabel dalam fungsi tujuan (Z
:::ZC.X.)_
.3 3 ,
2. Baris Xj_:,baris,yang berisi variabel-variabel
yang hendak dikombinasikan termasuk variabel
‘Semunya.
' 3:1Kdidm;gi:ﬁ'kéiémmyangwbefisi koefisien dari o-

?byektif yang hendak dioptimalkan ( koefisien

_fyahQ”Sesuai'dEﬁgaﬁ Xi}.
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4. Kolom X; @ kolom yang berisi variabel-variabel

; yang hendak dikombinasikan (peubah yang kébe -
tulan menjadi basis).

5. Haris 25 : baris yang berisi jumlah hasil kali

antara aﬁgkafangka dalam kolom C; dengan kolom

‘ ke ~j dalam matriks A (zj'=25 ¢

. Kolom b; : kolom yang berisi kendala-kendala .

1157

ch

Tﬁ Kolom R; } kolom wyang berisi hasil bagi antara
}7anqka—angka dalam kolom b; dengan kolom yang
} meqjadi kunci.

8. Baris C5-24 Earis vang berisi hasil bengﬁ.;'
‘rangén antara angka—aﬁgka pada baris.Cj erganr_
'=b§iis 75

9. Kotak di tengah adalah matriks identitas I dan

matriks A.

2.3. PENYELESAIAN SOAL PROGRAM LINIER

1.

Kepala desa Wanaradja di Kabupaten Subang,. Jawa Barat,
ingin mengetahui berapa seharusnya luas tanah yang .a-

kan ditanami jagung, padi, kacang kedele kacang tanah

dan rdmput géjah oleh para petani di desanya dalan

rangka meningkatkan pendapatan bagi masyarakat dari
hasil pertanian tersebut. Para petani di desa ini me-

miliki " total tanah pertanian seluas 350.000 hektare.

Kep§1a d¢s§,'melélﬁi §pggaiéﬁ:5eianja”desanya yang-te- -
-lah disahkan oleh Bappeda Kabupaten-Subaﬁg' di  dalam

‘Daftar Isian Prbyék'(DIP)¥hya mempunyai anggaran sebe-
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sar 5 milyard rupiah untuk ﬁembayar upah buruh tani
yaﬁg akan dipekexrjakan pada tanah pertanién tersebut.
Upah buruh +tani tersebut ditetapkan menurut Hari Orang
Kexja (HOK) yaitu sebesar Rp 2.000/HOK/hektare. ‘Tabel
_2f2. menyajikan jumlah buruh tani vang diperlukan un-
tuk menanam tlap hektare jenis-jenis tanaman pertanian

tersebuth

Tabel 2.2. Kebutuhan Buruh Tani untwvk Uszha Pertanian

di Desa Wanaradja, dalam HOK/ha.

Hasil Pertanian . . Buruh Tahi {HOK/ha)
Jaguhg; ‘ 2
Padi: 2
Kacéhg kedele g

Kacaﬁg tanah

%3]

Rumﬁbt gajah

C¥]

T
1

Para petanil 41 desa ini rata-rata memiliki 50.000
hektaxe; tanah yang cocok untuk ditanami 'jagung dan
ramput gajah . Jagung,‘sélain untuk kebutuhan manusié,
juga untuklmakanan ternak. Rumput gajah selain _sumberx

energi ‘pembakaran bata, juga untuk kebutuhan ~makanan“

'ternak SepPItl km:bau dan sapl yang d1m111k1 oleh para -

petani di desa ini. =
Dalam rangka memenuhi target yang telah ditetap-
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kan oleh KUD/BUUD Kabupaten Subang, maka tanah perta-

nian di desa ini harus ditanami paling sedikit dengan

. 20.000 hektare kacang tanah dan 20.000 hektare kacang

" kedele. Tanah di desa ini tidak dapat ditapanmi dengan

" padl padd areal yang lebih dari 150.000 hektare karena

cadanya keterbatasan dalam peralatan mesin, jumlah ma-

nusia, dan sistem pengairan (karena airnya bukan dari

~waduk Jétiluhur).-Pendapatan bersih yang diharapkan

“oleh des#‘ﬁanaraja untuk ‘setiap kilogram hasil dan se-

"tiap.hekfare areal

-bagaimana terlihat

pabel 2.

dalam tabel 2.3.

tanah pertanian tersebut adalah se-

3. Perkiraan pendapatan bersih per kq hasiil dan

‘Untuk dapat merumuskan persoalan tersebut dalai suatu

18-

harapan produksi pertanian per tahun _dari
desa’ Wanaraja untuk Repelita IV.
Perkiraan |Harapan |Perkiraan
Kode Hasil pextanian|pendapatan produksi|Pendapatan
kegiatan bersih : bersih per
(Rp/ha) (kg/ha} |[ha (Rp/ha)
Xq Jagung 500 80 40.000
X~ Padi 300 60 18.000
X3 Kacang kedele .900 55 48 .500
Xy Kacang tanah 600 50 30.000
Xg Runput gajah 650 60 39.000




.model pxoqramglinier maka dinyatakan :

X1 = Luas areal untuk tanaman jagung guna konsumsi ma- -
nusia.
'Xz = Luas. areal untuk padi.

. X3 = Luas areal untuk kaéang-kedele.
X4 = Luas areal untuk kacang tahah.,
Xy = Luas areal untuk rumput gajah guna pembakaran ba-
ta.
Xg = Luas areal untuk Jagung sebagai makanan ternak.
Ly = Lﬁas areal untuk rumpuat gajah sebagai makanan
'térhég;-' _ . S o .

Kemudian fungsi tujuan persoalan program 1linier

yang dihadapi oleh kepala desa Wanaraja ini adalah me-

maksimalkan pendapatan bersih para petani di desanya.

Pendapatan bersih per hektare adalah sama dengan ha-
rapan pendapatan bersih per kilogram dikalikan perki-

raan produksi hasil per hektare, seperti yang disaji-

‘kan pada tabel 2.3. tersebut. Perlu diperhatikan bahva

““tidak_te;gapat_pendapatan bersih yang khusus untuk ke-
fgiatan Xé;dan X Dengén demikian fungsi tujuannya a-
‘dalah :

Memaksinalkan Z = 40.000 X; + 18.000 X5 + 49.500 X4 +

30.000 X4 + 39.000 Xg + & Xg + 0 X,

'Fungsi kendala yang menjadi syarat-ikatannya .adalah

.sebagaimbérikutm:-g-:~

-~ Para petani memerldkan 50.00b hektare untuk ta-

naman. jagung dan rumput gajah secara kombinasi
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uptuk makanan ternak, yaitu : Xg + A4 = 50.000
- Kendala tanah pertanian desa Wanaraja tinggal
'BUU.UUD hekfate { 350.000 - 50.000 = 300.000 Y,
Eunqsi kende lanya menjadi

LS TR N SR Ly + Xg < BOU_QUD
: ééfn'pegagi pérju.ﬁenanam pajing sedikitc  Z00.
.GQU hektare dengan kacang kedele, jadi
xg s, 20.000 |
- Jgga paling sedikit 20.000 hektare lagi dengan
kécangltanah, Jadi : X, 320.000
- p?;a petani di desa ini hgnya mampu menanam ti-
ddk leébih dari 150.000 hektare dengan padi, ja-
di’ t Xy ¢156.000 S
~ Kéndala anggaran DIF yang Rp 5 milyard/(Rp2.000
/ﬁbK):adalah 2.500.000 HOK, dalam arti ‘tenaga
kerja buruh tani yang tersedia, jadi ;
2 Xy v+ 2 Xy t+ 4 X3 + 5 X4 + 7 Xg + 2 Xg + 2 Xq
< 2.500.000
Kabupaten Bekasi di Jawa Bérat_membagi habis desa-desa
nya atés KUb/BUUD.yang bertugas menampung dan menyém
-1uikan hasil~hasil‘pertanian dari masiﬁg—masing desa!
Kalau peiiu memhgrikan penyuluhan, latihan, dan pendi-
“dikan melalul kerjasama dengan badan/lembaga-lembaga
;pendidikan‘latihan yaﬁg ada meﬁyangkut usaha tani, i-
"?rigasi;f“éémaéayé?;"déb?p?ﬁQEﬁa?ﬁéﬁ:bﬁﬁﬁj;tentah§ :pé*.
Laéembahgan wilayah pedesaan'dan'pertanian pada umum-—

='.n;,*a;Urusan'pengai.ran"(iii'i:anc_jan'i"'o’léﬁ‘Pe'}':'h'irrxl:u';li"]anh'i“P"e"t‘at;-
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ni Pemtksl Ajr (P3 Mibtra Cai) yang berlugas wengatur,
mengelcla fungsi alr dengan tujuan pemanfaatennya di

Liap desa. Data te:ntang luas lahan vang dapat dikerja-

pi

Fais uncuk usah

Gt

partanian dan keadaan air irigasi Mi-
Lree  Cal yvang bersumber pada Jatiluhur adalah seperti

Cerlihat pdda tabel ;2..4-.

Tabel 2.4, Keadaan lahan usaha pertanian dan keadaan

alr irvigasi di tiga desa kabupaten Bekasi.

fesa " iahan Pertanian Air iti%asi
{hektare) ' (meter)

i 400 640

[r 600. 800

N 300 37

Janls  tanaman pangan: pertanian yang cocok untuk
dilanam di wilayah ini padi,. jJaguny, dan kacang kedele
sepanjang tahun. Dinas Pertanian Rakyat Kabupszsten Bc~
kaol melalul KUD/AUUD-nva mavpun program Bimas dan In-
maSFnya Lelah nmemberikan, target, bahwa untuk tahun de-

pan harus dapat dihasilkan pendapalan yang tinggi dari

bidang pertanian di wilayah ini, dengan target pena-

cAldmannya seluas-sebagaimanu disaiikan dalaw tabel 2050

Balaw hal ini set:ap desa telah ditetapkan semacam ku-

ola luas lahan yang harus ditanam dalam tiap mesim La-—
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nam sesua i dengan kebijaksanaan pemerintah daerah  da-

law rangks mengejar target nasional.

Fata_ targel penanaman, harapan_ pendapal.an dan

konsamsi  air untuk nertaniarn. di tias-desa,-

Kabupsten Bekasi.

Kwvolta lahan Konsumsi Pendapatan
Jenls tanaman maksimal ajir bersih

tha) (mJﬂha) {Rp/ha

T SV

'

Jaguig : 7 500 Z : 300

Padi L soo . 3 40U

kavang kedale |- C3zs o A R I 614

ncnéaa target penanawman, konsuamsi alx, daﬁ penda-
S el bugﬂih seperti dalam tabel‘Q.ﬁ. tersebut wembuat
Liag Hup%]d gasa b;nqung.memberikan pengaranan kepada
Tadkyatl pcmilik tanah pertanian; mengenal berapa luas
Lanal  vang sesuai dan'péling ﬁenguntungkan .féptimali
b uk ﬁ&pqp'ditanami.déngan padi, jagung,.dan. kacang
Fedele . Kemadian pola penanamannys, dan kombinasi luas
Fang sesual dan memnadatl di tiap desa 7
Masalah tersebut perlu dirumuskan dan disnalisis
daengan mquel proegram linier. Masalablmya sekaranyg 'adgf

Leih begaimana mengambil kepulusan/pola  kebijaksanaan

L ¥Eng  tepat tentang berapa luas. areal -penanaman  dari

Liap Jenis Lanawman (padi, Jagunyg, dan kacany kedele)
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Desa Luas yang dialockasikan (ha)
Ténaman_ : Desa I Desa 11 . Desa I11I

Jagung. R Ly "Xy Xg

Kacang kedele X Ag Xg

tersebut di desa I, II, dan ITI. Ada sembilan peubah

pengambilan keputusan Xj (j=1,2,...,9) seperti ditun~

Jukkan oleh tabel 2.6,

Tahel 2.6. Peubah_penqambilan kepﬁtusan untuk pengen-—

"bandan wilavah pertanian /  pedesaan di

Kabupaten Bekasi.

Dengan tujwan untuk memaksimalkan pendapatan ber-
sih dari hasil pertahian di desa ini, maka {dengan

memperhatikan tabel 2.4., 2.5., dan 2.6.) diperoleh

“model program linier untuk pengembangan wilayéh pede-

saan dan‘pextanian di kabupaten Bekasi sebagai berikut
temaksimalkan Z = 400 X; + 400 X, + 400 X3 + 300 X, +
300 X5 + 300 Xg + 100 X; + 100 xg +

100 Xq

- Dengan fungsi kendala

400

o

X 600 .

Ay t . Xg + Xg

I

K3 + Xﬁ + Xg L 300

o~
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- oalr 3 Xy + 2 Xy o+ X7 & 600
{irigasi} 3 o + 2 Xg Xg & 800

: 3 X3 + 2 Xg o4 Xq § 375

- fénaman :7 Xq Ky + X5 & 600
g+ A5+ Ao & 50O

g +  Xg + Xg £ 325

- sosial

XJ. F }:4 -+ 3{7 _ XZ + X5 + XB X3 + XG + XS

400 : 600 - 300
dan bahgé‘xj » 0, untuk.jrl,z,...,S
. Fungsi @éudéia yéng terakhiz ﬁerﬁpakan_kéndala sosial
di'tiag‘desg_perlu disempurnakan sehingqa dapal.  meme- ..
nahi kétentuan Y&ng beflaku_bagi suatu model  program
linitex, yaitu bahwa tidak boleh ada peubah bebas di
seébelah kanan fungsi kendala sebagai nilai sebelah ka-
nannva. Oleh‘kérena itu fungsi kendala sosial ini di-
rubah sebagai bexikuf :

600Xy + 600X, + 600X5 - 400X, — 400Xs - 400X = 0
1 4 7 . 5 8

300%; +300X5 + 300X - 600X3 ~ 600Xg - 600Xy = O
A 100Xz + 400Xg + 400Xy - 300X; - 300X, - 300X, = 0

Periu ditekankan di sini bahwa sangatlah penting
untuk wengerti stroaktar model—model‘program linier dari-
pada menjadil ahli dalam pekerjaan mekanik (prosedur peng-
hitungan aigoritma éimplggf_Penghayatan. terhadap suatu.

~m$$éiéh. dunia“nyata Kemudian merumuskannya dalam”'éﬁatd:'.
model Program llnler adalah sangat pentlng Ddlam dunia

Lgknologl tlnqgl vang modern dewasa ini hamplr semua ma-
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5alah ddpat dianalisis dengan komputer yang sangat efisi-

<.

Maka dari itu untuk menvelesaikan masalah program 1i-

nier dari format socal yang besar diperlukan suatu program

komputer .

2
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BEBERAPA KELATNAN

4.

4

4

Degeneracy (kemerosotan}

Jika ada peﬁbah basis délam.penyelesaian optimal
vang bernilai nol, penyelesaian disebut degenerate,
tetapi hél ini bukan'halangan.

Redudancy. (kelebihan) |

Adunya art1£1c1al varlable dalam’ pbﬂY@lEbdlan op-

tlmal fg1ap3 dengan nilai nol bukan halangan, tetapi

menunjukkan bahwa ada redudant (kelebihan).
Cycling -

Jika pada suatu soal diperoleh tabel (basis) yang
sama dengan éalah satu tabel sebelumnya, hberarti pro-

588 berputar~putar saja (komputer menijalani infinite

looping). Biasanya karena ada dua Pilihan pada. kunci

dan dapat diatasi dengyan mengambil pilihan yang lain.
Dalam pr;kteknya cycling jarang dijumpai.
Fenyvelesalan tak terbatas (unbounded)

Jiko ada kolom misal ke -k yang menjadi calon

kunci 1 (¢ I Zk > 0 untuk soal makglmal dan Ck ZL < 0

O untuk bOdl mlnlmdl} 5edang alk { 0 untuk -semua i, maka"

inji menup)uhkan bahwa penyelesaian soal tak Lerbatas

s atau tldak ada penyelesaian optimal.
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Tidak fisibel

0

Adanya peubah semu yang bernilai positif dalam

penyelesailan optimal menandakar bahwa scalnya tidak

i

Fisibel.






